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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 



 

 
x 

  

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ ا رَؤْضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -   al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

   munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu             الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/Wa  

  innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَابِسْمِ اللهِ  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu الْحَمْدُ للهِ رَب 

lillāhi  rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm  الرَّ

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ ا - مُوْرُ جَمِيْعاًلُ لِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

  jamī`an 

J. Tajwid 
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 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Literasi Keuangan, 

Literasi Digital, Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan Norma 

Subjektif terhadap Minat Penggunaan Peer To Peer Lending Syariah di Indonesia 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 180 masyarakat di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan model analisis PLS-SEM dengan bantuan 

alat analisis SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

dan Literasi Digital berpengaruh secara tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan. Selanjutnya Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan 

Norma Subjektif berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan Peer 

To Peer Lending Syariah di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan 

Norma Subjektif 
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ABSTARCT 
 

This study aims to examine the Effects of Financial Literacy, Digital 

Literacy, Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, and Subjective Norms on 

Interest in Using Sharia Peer To Peer Lending in Indonesia The sample in this 

study was 180 people in Indonesia. This study uses a quantitative method with the 

PLS-SEM analysis model with the help of the SmartPLS 4 analysis tool. The results 

show that Financial Literacy and Digital Literacy have no significant effect on 

intention to use. Furthermore, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and 

Subjective Norms have a significant effect on the intention to use Sharia Peer To 

Peer Lending in Indonesia. 

 

Keywords: Digital Literacy, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and 

Subjective Norms
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan informasi kini telah berkembang pesat 

sehingga sangat mempermudah aktifitas masyarakat, salah satunya yaitu 

dengan teknologi internet. Hal tersebut dibuktikan dengan angka pengguna 

internet di Indonesia hingga 2022 sejumlah 210,03 juta pengguna dari 272.69 

juta penduduk di Indonesia (APJII 2022). Oleh karena itu  internet dapat 

digunakan untuk membantu aktifitas masyarakat dalam menggunakan akses 

layanan keuangan secara daring sehingga masyarakat dapat melakukan 

berbagai aktifitas keuangan pada lembaga-lembaga keuangan tanpa harus 

mengeluarkan waktu dan tenaga lebih (Yuniarti 2019). 

Banyak pelaku usaha yang menjadikan teknologi layanan keuangan 

yaitu financial technology atau bisaa dikenal sebagai fintech menjadi sebuah 

inovasi untuk bertahan dalam bisnisnya (Ichwan and Kasri 2019). 

Darmansyah (2019) menjelaskan bahwa fintech merupakan jawaban dari 

berbagai permasalahan akses keuangan masyarakat konvensional. Kehadiran 

fintech dirasa sangat efektif dan efisien jika disamakan dengan lembaga 

keuangan konvensional. Berbagai produk fintech telah berkembang pesat di 

Indonesia, dikutip dari data Franedya & Bosnia (2018) bahwa variasi  fintech 

yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah penggunaan sistem 

payment dengan pangsa pasar sekitar 39 persen, kemudian layanan lending 

sekitar 24 persen. 
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Financial Techlonogy adalah ide baru berupa layanan keuangan 

dengan memanfaatkan teknologi sebagai cermin modern (Chrismastianto 

2017). Melalui Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 pengelolaan 

teknologi keuangan akan mempengaruhi stabilitas skema keuangan dengan 

menciptakan produk baru layanan teknologi dan model bisnis di sistem 

keuangan, tetapi juga efektivitas sistem pembayaran yang lancar, aman, dan 

andal. 

Fintech dikatakan sebagai kesuksesan pada bidang ekonomi yang 

menarik para pegiat ekonomi dan keuangan melalui prinsip Syariah dengan 

suatu trobosan baru yaitu fintech syariah (Hiyanti et al. 2019).  Fintech syariah 

adalah kombinasi produk dan layanan keuangan dan teknologi serta inovasi 

teknologi informasi yang memfasilitasi proses bisnis dan investasi bisnis serta 

distribusi dana sesuai dengan prinsip Syariah (Yarli 2018). Berikut adalah 

diagram perbandingan antara penggunaan fintech konvensional dan fintech 

syariah lima tahun terakhir di Indonesia: 

 

Gambar 1. 1  persentase penggunaan fintech konvensional dan syariah 

Sumber Data : Google Trends, 2022 
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Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa penggunaan layanan fintech 

terbesar yaitu yang berbasis syariah.  Persentase terbesar selama lima tahun 

terakhir yaitu ditahun 2020 sebesar 26,63 persen dan fintech konvensional 

hanya sebesar 5,38 persen. Hal tersebut membuktikan jika penggunaan layanan 

fintech syariah di Indonesia cukup pesat jika dibandingkan layanan 

konvensional. 

Salah satu produk fintech syariah yaitu layanan peer to peer lending 

syariah. Peer to peer lending berdasarkan peraturan OJK 

No.77/POJK.01/2016 merupakan penyelenggara jasa keuangan yang 

mempertemukan pemberi pinjaman dan peminjam melalui mekanisme online. 

Secara umum konsep sistem peer to peer lending mirip dengan online 

marketplace yang menyediakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. 

Tetapi pinjaman peer-to-peer menyatukan pemberi pinjaman dan peminjam. 

Hadirnya peer to peer lending akan memudahkan masyarakat untuk 

mengabulkan atau mengajukan pinjaman dengan bunga yang berbeda tanpa 

menggunakan jasa lembaga keuangan sebagai perantara (Hasibuan, 2021) 

Penyelenggaran pertama kali peer to peer lending  adalah tahun 2017, 

dan sampai dengan tahun 22 April 2022 sebanyak 102 penyelenggaraan fintech 

lending berizin di Otoritas Jasa Keuangan. Delapan di antaranya bergerak 

dalam bidang syariah (Otoritas Jasa Keuangan 2022).  Kehadiran peer to peer 

lending  syariah yang resmi terdaftar di OJK membedakan peer to peer lending  

syariah dengan konvensional lending karena peer to peer lending  syariah 

populer di kalangan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. 
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Perbedaan itu secara umum terlihat dari sudut pandang proses, akad, 

dan sistem bagi hasil.  Pinjaman peer to peer lending syariah tidak hanya 

menawarkan pinjaman berbasis syariah tetapi juga investasi alternatif dengan 

keuntungan melalui mekanisme bagi hasil. (Hasibuan 2021). Hal tersebut 

berarti bahwa perekonomian syariah di Indonesia berupaya selalu hadir 

memberikan wadah dan jaminan untuk masyarakat Indonesia yang mayoritas 

muslim, sekalipun dalam hal fintech.   

Syarat dan ketentuan yang berlaku bagi organisasi dan pengguna 

layanan fintech lending peer to peer “Peraturan Komisi Jasa Keuangan no. 77 

Tahun 2016 tentang Layanan Pinjaman Tunai Berbasis IT”. Di dalam 

pelaksanaan fintech syariah tentu harus berdasarkan prinsip-prinsip 

perekonomian yang sesuai dengan syariat Islam, seperti yang ditetapkan pada 

Fatwa DSN-MUI yaitu pada Fatwa No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang 

“Uang Elektronik Syariah” dan Fatwa No. 117/DSN-MUI/II/2018 mengenai 

“Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Sesuai Prinsip Syariah”. 

Fintech syariah juga memiliki keunggulan dalam penggunaan teknologi yang 

mempengaruhi aksesibilitas fintech mulai dari penggunaan situs web hingga 

aplikasi di ponsel.  

Layanan ini memudahkan calon pengguna untuk mendapatkan 

informasi detail yang cepat dan terpercaya. Teknologi yang mendasari 

keberadaan fintech adalah membuat pengguna merasa aman dan nyaman 

dalam menginvestasikan dananya. Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) 
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telah diberikan partisipasi yang lebih besar dalam fungsi pengawasan OJK 

dengan dukungan pemerintah. (Yuniarti 2019). 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, menyebutkan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat penggunaan peer to peer lending 

syariah. Diantaranya yaitu literasi keuangan, literasi digital, Perceived 

Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan norma subjektif. 

Pertama, literasi keuangan yaitu pemahaman tentang memahami 

konsep dan keterampilan berbagai instrumen keuangan, lembaga keuangan, 

dan pengelolaan uang (Xu and Zia 2012). Kurangnya literasi keuangan 

menyebabkan perhitungan keuangan yang kurang baik sehingga informasi dan 

wawasan akan mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan terkait aspek 

keuangan (Andrian 2022).  

Berdasarkan SNLIK 2019 (Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan) oleh  OJK sebagian besar masyarakat masih kurang mengetahui 

cara untuk mengambil keputusan yang berkualitas serta cara mengelola 

keuangan guna meningkatkan kesejahteraan. Survei tersebut menunjukkan 

indeks literasi keuangan sebesar 38,03 persen yang menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia masih banyak yang belum mengetahui properti berbagai 

aset keuangan dan ditawarkan dengan bantuan perusahaan jasa keuangan riil. 

Sedangkan pemberdayaan masyarakat yang melek finansial merupakan salah 

satu aspek fundamental untuk meningkatkan perlindungan konsumen demi 

kesejahteraan individu dan inklusi keuangan(OJK 2021). 
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Pemanfaatan teknologi finansial menjadi bagian dari teknologi serta 

kecakapan untuk mengelola dana yang tersedia melalui aspek-aspek yang 

memfasilitasi atau mempengaruhi penggunaan teknologi tentang pengelolaan 

keuangan dan efek dari menggunakan jasa keuangan terseut. (Yoo and Fisher 

2017). Banyak penelitian sebelumnya yang menunjukkan jika literasi 

keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap instrumen keuangan, 

khususnya keuangan digital. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka 

akan meningkatkan tanggung jawab atau kepekaan dalam pengambilan 

keputusan untuk menggunakan teknologi keuangan (Albaity and Rahman 

2019; Ali et al. 2021; Mahdzan, Zainudin, and Sook Fong Au 2017; Zaman et 

al. 2017).  

Berbeda dengan hasil penelitian (Anugrah 2018; Khan, Aslam, and 

Mulk 2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

secara  signifikan terhadap minat penggunaan layanan keuangan, karena minat 

untuk menggunakan layanan keuangan biasanya ditentukan oleh kebutuhan 

hidup dan status pekerjaan. Sehingga walaupun seseorang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang tinggi, bukan berarti membuat seseorang berminat 

untuk menggunakan Peer To Peer Lending syariah karena tidak memiliki 

kebutuhan untuk menggunakannya (Khan et al. 2020). Faktor yang lebih 

berpengaruh lainnya yaitu status pekerjaan, jika status pekerjaan seseorang 

bukanlah pengusaha yang membutuhkan pinjaman ataupun menginvestasikan 

dana usaha maka akan mengurangi minat penggunaan Peer To Peer Lending 

syariah (Anugrah 2018). 
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Kedua, literasi digital juga turut mendukung penggunaan teknologi 

keuangan. Menurut Sedán dkk (2020) literasi digital adalah kemampuan untuk 

menggunakan teknologi secara efektif pada perangkat digital dalam berbagai 

situasi termasuk studi kerja dan kehidupan sehari-hari. Literasi digital 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengintegrasikan dan memahami 

berbagai jenis informasi dalam teknologi informasi. Literasi digital diperlukan 

untuk membangun kembali perekonomian yang lebih seimbang pasca pandemi 

COVID-19 (Sutisna 2020).  

Pesatnya perkembangan teknologi mendorong manusia untuk 

beradaptasi dengan cepat. Layanan peer to peer lending syariah membutuhkan 

kemampuan digital terutama saat menggunakan produk fintech. Saat ini bisnis 

online melalui e-commerce atau media sosial lainnya telah memberikan 

kemudahan bagi setiap orang yang ingin berbisnis. Oleh karena itu literasi 

digital dapat memfasilitasi upaya pengusaha untuk mengelola usahanya 

dengan lebih baik. (Nurdin, Winda Nur Azizah, and Rusli 2020). 

Banyaknya penggunaan internet di Indonesia tidak secara langsung 

sebanding dengan tingkat literasi digital yang dimiliki tiap pengguna internet. 

Seseorang dengan tingkat literasi digital yang baik akan dapat merasakan dan 

membandingkan manfaat yang diperoleh antara sebelum dan sesudah 

memanfaatkan layanan peer to peer lending yang nyaman dan efisien. 

Sehingga akan timbul keinginan untuk menggunakan atau kembali memakai 

peer to peer lending syariah (Rahma and Sari 2021). Berbagai penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat penggunaan produk keuangan digital, karena dengan tingkat 

literasi digital yang baik pengguna akan memahami bagaimana cara 

memanfaatkan teknologi , menggunakan dan memahami konten digital secara 

tepat termasuk dalam konteks prilaku keuangan (Dwiningsih 2020; Puspita 

and Solikah 2022; Vebiana 2018). 

Berbeda dengan hasil penelitian Pradini dan Susanti (2021) yang 

menyatakan bahwa literasi digital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat penggunaan Peer To Peer Lending syariah, karena walaupun memiliki 

tingkat literasi digital yang tinggi tetapi seseorang hanya akan menggunakan 

suatu teknologi keuangan jika memiliki kebutuhan untuk menggunakannya. 

Minat seseorang terhadap suatu teknologi keuangan bergantung pada 

kebutuhan, keinginan dan motivasi dalam menggunakan layanan pinjaman 

ataupun berinvestasi pada platform tersebut (Khan et al. 2020). 

Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) variabel Perceived 

Usefulness dan Perceived Ease Of Use merupakan faktor ketiga dan keempat 

yang mempengaruhi minat menggunakan peer to peer lending syariah. 

Persepsi manfaat persepsi manfaat dan persepsi kemudahan sangat berdampak 

pada tingkat kepercayaan individu dalam menggunakan produk layanan 

fintech (Sito Putri and Iriani 2021).  

Perceived Usefulness merupakan keyakinan seseorang jika dengan 

menggunakan teknologi atau inovasi tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya (Davis 1989). Jika seseorang merasakan manfaat terhadap sistem 

layanan peer to peer lending syariah, maka akan menumbuhkan keyakinan 
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bahwa sistem tersebut sangat membantu dalam usaha yang mereka jalankan 

(Fitriana, 2017). Semakin sering pengguna memperoleh manfaat dari 

penggunaan sistem layanan maka semakin tinggi tingkat kepercayaan 

pengguna terhadap sistem layanan tersebut. Sebaliknya jika keuntungan yang 

didapat dari sistem layanan peer to peer lending Syariah kecil maka 

kepercayaan pengguna terhadap sistem tersebut rendah. (Kurniawan, Wardani, 

and Widhayati 2019). 

Berbagai penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Perceived 

Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

produk keuangan digital, karena semakin seseorang merasa bahwa teknologi 

yang digunakan bermanfaat maka seseorang akan menggunakannya (Ali et al. 

2021; Nurfadilah and Samidi 2021; Purwantini et al. 2020; Sulaeman 2021). 

Sebaliknya jika seseorang merasa bahwa teknologi tersebut kurang berguna 

maka akan mengurangi minat untuk menggunakannya sehingga Perceived 

Usefulness akan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap minat 

penggunaan peer to peer lending syariah (Qureshi et al. 2020; Tyas and Darma 

2017). 

Kemudian Perceived Ease Of Use yang dirasakan ditentukan oleh 

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menggunakan suatu teknologi 

untuk mencapai tujuan penggunaan tertentu (Chuang et al. 2016). Semakin 

sering konsumen dimudahkan dalam mengakses sistem layanan pinjam 

meminjam syariah, maka semakin mendorong konsumen untuk memanfaatkan 

sistem layanan tersebut untuk membantu usahanya karena keunggulan sistem 
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layanan pinjam meminjam peer to peer lending syariah. Jaminan tambahan 

akan diberikan. Efektivitas dan efisiensi waktu bagi klien atau pemangku 

kepentingan UMKM (Kurniawan et al. 2019).  

Berbagai penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Perceived Ease Of 

Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan produk 

keuangan digital, karena ease of use merupakan faktor yang mengukur persepsi 

kemudahan seseorang dalam membentuk nilai dan menciptakan sebuah prilaku 

terhadap suatu teknologi. Hal tersebutlah yang menyebabkan perceived ease 

of use sangat berpengaruh dalam mengukur minat penggunaan (intention use). 

Sehingga akan mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan 

layanan peer to peer lending syariah (Cho and Sagynov 2015; Dahlberg and 

Mallat 2002; Danurdoro and Wulandari 2016). 

Namun, persepsi kemudahan pelanggan dapat tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat penggunaan teknologi keuangan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan dari pelanggan, bukan 

berarti membuat minat dalam menggunakan teknologi keuangan meningkat. 

Hal tersebut disebabkan karena Peer To Peer Lending syariah tergolong 

platform keuangan yang masih baru dibandingkan platform keuangan lainnya, 

sehingga pengguna Peer To Peer Lending syariah membutuhkan banyak 

informasi mengenai cara penggunaan aplikasi/website tersebut (Qulub 2019; 

Suryani and Ramdhani 2022). 

Kelima, yaitu subjective norm atau norma subjektif. Dalam persepsi 

penggunaan teknologi baru, dorongan orang-orang sekitar juga turut 
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mempengaruhi minat pengguna terhadap suatu teknologi keuangan.  Fishbein 

and Ajzen (1975) mendefinisikan subjective norm adalah persepsi individu 

terhadap dorongan orang lain yang memiliki pengaruh terhadap dirinya dalam 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu.  

Menurut Setiawan dkk (2018) norma subjektif adalah pendapat 

seseorang atau pendapat orang lain yang menentukan apakah dia ingin terlibat 

dalam suatu tindakan. Faktor sosial seperti keluarga, teman dekat dan orang-

orang di lingkungan terdekat mempengaruhi norma subyektif. Dalam hal ini 

pihak yang menggunakan dan memanfaatkan layanan fintech syariah 

mempengaruhi keluarga, teman dekat dan orang-orang terdekatnya untuk 

menggunakan layanan tersebut. (Baharuddin 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu menjelaskan bahwa norma subjektif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan produk 

keuangan digital, karena minat seseorang sangat dipengaruhi oleh tanggapan 

dari orang sekitarnya, khususnya orang-orang tersebut dianggap penting untuk 

dipertimbangkan persepsinya sebagai acuan bertindak dan beprilaku. Sehingga 

semakin besar norma subjektif maka akan semakin tinggi minat seseorang 

untuk menggunakan Peer To Peer Lending syariah (Andrew Gustnest Binalay, 

Mandey, and Mintardjo 2016; Dharmawan, Mulyanto, and Vidyasari 2019; 

Fadlullah, Yohana, and Fidhyallah 2021; Yeo and Fisher 2017). 

Berbeda dengan hasil penelitian (Maskur, Tjahjaningsih, and Saeroji 

2015; Sani 2016) bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat 

seseorang, karena kurangnya keyakinan normatif menyebabkan kurangnya 
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motivasi untuk mengikuti keyakinan orang lain saat menentukan norma 

subyektif. Dengan demikian kriteria yang sangat subyektif bukan berarti 

peningkatan peer to peer lending berarti menggunakan hukum syariah tanpa 

insentif untuk menggunakannya. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, penelitian ini memiliki perbedaan pada studi kasus. Pertama, 

lebih berfokus pada produk fintech yaitu peer to peer lending syariah. Kedua, 

memasukan variabel literasi digital karena belum ada penelitian yang meneliti 

tentang minat penggunaan peer to peer lending syariah dengan menggunakan 

variabel literasi digital. Padahal literasi digital merupakan aspek penting dalam 

penggunaan layanan keuangan berbasis teknologi. Ketiga, penelitian ini 

memberikan rekomendasi solusi dan strategi terbaik yang perlu dilakukan 

perusahaan Peer To Peer Lending syariah guna meningkatkan minat 

penggunaan produk pada layanan tersebut dengan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM). Metode ini merupakan teknik analisis 

multivariat yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang 

lebih kompleks dibandingkan dengan analisis regresi berganda atau analisis 

objektif. Sehingga hasil yang diperoleh lebih realistis dan akurat serta hasilnya 

lebih stabil. 

Dengan demikian, penelitian ini mencoba menggabungkan beberapa 

variabel untuk menjadi subjek penelitian seperti literasi keuangan, literasi 

digital, Perceived Usefulness, Perceive ease of use, dan norma subjektif 

terhadap minat penggunaan peer to peer lending syariah di Indonesia. 
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Perbedaan hasil yang muncul dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

memotivasi penulis untuk melakukan penelitian kembali mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi minat penggunaan Peer to peer lending Syariah 

dengan judul “Determinat Minat Penggunaan Peer to peer lending Syariah 

di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah literasi 

keuangan, literasi digital, Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan 

norma subjektif mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan Peer to 

peer lending Syariah dan menentukan juga hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dengan minat penggunaan Peer to peer lending Syariah di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan mempengaruhi minat penggunaan peer to peer 

lending syariah? 

2. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap minat penggunaan peer to 

peer lending syariah? 

3. Apakah perceived usefullnes mempengaruhi minat penggunaan peer to 

peer lending syariah? 

4. Apakah perceive ease of use mempengaruhi minat penggunaan peer to 

peer lending syariah? 

5. Apakah norma subjektif mempengaruhi minat penggunaan peer to peer 

lending syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji apakah literasi keuangan mempengaruhi minat penggunaan 

peer to peer lending syariah 

2. Untuk menguji apakah literasi digital mempengaruhi minat penggunaan 

peer to peer lending syariah 

3. Untuk menguji apakah perceived usefullnes mempengaruhi minat 

penggunaan peer to peer lending syariah 

4. Untuk menguji apakah perceive ease of use mempengaruhi minat 

penggunaan peer to peer lending syariah 

5. Untuk menguji apakah norma subjektif mempengaruhi minat penggunaan 

peer to peer lending syariah 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian ini untuk peneliti sendiri adalah dengan 

menambah kedalaman dan pengetahuan yang lebih luas mengenai pengaruh 

literasi keuangan, literasi digital, Perceived Usefulness, perceive ease of 

use, dan norma subjektif terhadap minat penggunaan peer to peer lending 

syariah di Indonesia. 

2. Bagi Akademisi  

Manfaat penelitian ini bagi akademisi adalah untuk memperluas 

wawasan mengenai literasi keuangan, literasi digital, Perceived Usefulness, 

perceive ease of use, dan norma subjektif terhadap minat penggunaan peer 
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to peer lending syariah di Indonesia, sebagai fasilitas pengembangan ilmu 

dalam bidang manajemen keuangan syariah. 

3. Bagi Perusahaan  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajer 

suatu perusahaan sebagai bukti empiris dalam mengkaji mengenai literasi 

keuangan, literasi digital Perceived Usefulness, perceive ease of use, dan 

norma subjektif terhadap minat penggunaan peer to peer lending syariah di 

Indonesia dalam perusahaan. Diharapkan pula dapat memberikan saran bagi 

perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan keuangan perusahaan 

dengan efektif dan efisien agar dapat memperkecil risiko dan meningkatkan 

nilai perusahaan dimasa depan. 

4. Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah dapat memberikan 

pertimbangan bagi masyarakat mengenai pengaruh literasi keuangan, 

literasi digital, Perceived Usefulness, perceive ease of use, dan norma 

subjektif terhadap minat penggunaan peer to peer lending syariah di 

Indonesia. Dengan demikian, masyarakat memiliki berbagai referensi untuk 

menilai kebijakan yang diputuskan oleh perusahaan sehingga dapat 

memperkecil risiko suatu perusahaan yang mungkin akan terjadi. 

E. Sistematika Penulisan 

Susunan pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling 

berkaitan. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini memberikan 

gambaran dan dasar pemikiran dari pemikiran peneliti yang dijabarkan melalui 
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garis besar setiap bab. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut yaitu:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab pertama bagian pendahuluan memberikan informasi pengantar 

tentang apa yang akan dilakukan peneliti. Dalam bab ini perspektif penelitian 

memuat alasan pertanyaan penelitian, rumusan masalah dan pertanyaan yang 

menjadi batasan penelitian. Selain itu juga terdapat tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang dilakukan dengan membahas metodologi yang menjelaskan 

metode penelitian dari pendahuluan hingga kesimpulan. 

BAB II: KAJIAN TEORI  

Bab kedua membahas interpretasi teori yang digunakan dalam 

konteks kajian utama. Selain itu bab ini akan meninjau penelitian sebelumnya 

dan mengembangkan hipotesis berdasarkan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya yang akan dijelaskan secara singkat sebagai kerangka konseptual. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ketiga membahas teknik yang digunakan dalam penelitian. 

Teknik ini meliputi: tujuan jenis data penelitian dan definisi operasional 

sumber populasi dan variabel sampel serta metode analisis data 

BAB IV: PEMBAHASAN  

Bab keempat berisi tentang hasil kajian analisis pembahasan 

berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data. Dilakukan uji hipotesis 

penelitian dan hasil percobaan 
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BAB V: PENUTUP  

Bab kelima merupakan kesimpulan yang berisi temuan penelitian dan 

seperangkat rekomendasi yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, 

Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan Norma Subjektif terhadap 

minat penggunaan produk fintech. Objek pada penelitian ini adalah Peer To 

Peer Lending Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022. 

Dengan sampel penelitian adalah seseoang yang telah menggunakan ataupun 

belum pernah menggunakan aplikasi/website Peer Lending Syariah, yang 

berjumlah 180 orang. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

menjawab rumusan masalah yang dibahas yaitu: 

1.  Literasi Keuangan terhadap minat penggunaan Peer To Peer Lending 

syariah di Indonesia berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa 

literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan belum cukup memaksimalkan minat 

seseorang untuk menggunakan Peer To Peer Lending syariah. 

2. Pengaruh Literasi Digital terhadap minat penggunaan Peer To Peer 

Lending syariah di Indonesia tidak berpengaruh signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat literasi digital belum dapat memaksimalkan 

minat seseorang untuk menggunakan Peer To Peer Lending syariah. 
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3. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap minat penggunaan Peer To Peer 

Lending syariah di Indonesia menjelaskan adanya pengaruh signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi kegunaan seseorang dapat 

memaksimalkan minat mereka terhadap layanan keuangan Peer To Peer 

Lending syariah karena semakin tinggi persepsi kegunaan seseorang maka 

akan semakin tinggi pula minat untuk menggunakan sebuah layanan 

teknologi keuangan. 

4. Pengaruh Perveived Ease Of Use terhadap minat penggunaan Peer To Peer 

Lending syariah di Indonesia menjelaskan adanya pengaruh positif dan 

signifikan.  Hal ini menunjukkan bahwa tingkah persepsi kemudahan 

seseorang dalam pengunaan website/aplikasi yang akan meningkatkan 

minat penggunaan Peer To Peer Lending syariah. 

5. Pengaruh Norma Subjektif terhadap minat penggunaan Peer To Peer 

Lending syariah di Indonesia menjelaskan adanya pengaruh positif dan 

signifikan. Hal ini menunjukkan keputusan minat seseorang sangat 

dipengaruhi oleh orang-orang sekitar. Sehingga semakin besar tingkat 

norma subjektif maka akan semakin tinggi pula minat penggunaan 

seseorang untuk menggunakan Peer To Peer Lending syariah. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu karakteristik responden 

masih terlalu luas dan tidak spesifik pada suatu ruang lingkup, karena 
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kebutuhan seseorang dalam penggunaan aplikasi/website Peer To Peer 

Lending syariah tentu berbeda, seperti antara mahasiswa dan pengusaha. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan yang peneliti 

temukan pada hasil uji, maka dapat penulis jabarkan saran untuk 

perusahaan dan penelitian selanjutnya: 

a. Bagi Perusahaan 

Beradarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka penulis 

memberikan saran untuk perusahaan Peer To Peer Lending Syariah di 

Indonesia yang berhubungan dengan minat penggunaan 

aplikasi/website Peer To Peer Lending Syariah yaitu: 

1) Masih ada orang-orang yang tidak mengetahui lembaga yang 

legal/aman untuk melakukan pinjaman atau menginvestasikan 

dananya. Hal tersebut bisa menjadi acuan perusahaan terkait untuk 

terus mensosialisasikan keamanan dan kelegalan Peer To Peer 

Lending Syariah, guna mengedukasi tentang literasi keuangan 

kepada masyarakat Indonesia. 

2) Berdasarkan jawaban responden penelitian ini mendapatkan 

jawaban terbanyak yaitu masyarakat Indonesia terbiasa 

menggunakan berbagai aplikasi digital dalam kehidupan sehari-

hari, hal tersebut menjadi satu peluang besar untuk perusahaan 

terkait dalam menyebarkan iklan tentang Peer To Peer Lending 

Syariah melalui aplikasi digital, guna meningkatkan minat 
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seseorang untuk menggunakan layanan Peer To Peer Lending 

Syariah. 

3) Perusahaan terkait dapat mempertahankan dan terus meningkatkan 

kemudahan dan manfaat layanan Peer To Peer Lending Syariah. 

Walaupun lebih banyak responden yang merasa mudah dan 

mendapatkan manfaat ketika mengoperasikan aplikasi/website 

tersebut, tenyata masih terdapat beberapa yang belum merasakan 

kemudahan dan manfaat. Hal tersebut bisa menjadi evaluasi untuk 

memperbaiki informasi dan menu pada laman aplikasi/website 

Peer To Peer Lending Syariah agar lebih mudah digunakan oleh 

pengguna 

4) Berdasarkan jawaban terbanyak reponden yaitu dengan adanya 

Fatwa Dewan Syariah Nasional sangat membuat responden tertarik 

untuk menggunakan Peer To Peer Lending Syariah, hal tersebut 

menjadi salah satu strategi yang dapat digencarkan perusahaan 

terkait agar masyarakat Indonesia semakin yakin dan berminat 

untuk menggunakan layanan tersebut. 

b. Bagi Akademisi 

Berdasarkan hasil uji terdapat dua variabel yang berpengaruh 

tidak signifkan yaitu literasi digital dan literasi keuangan. Hal tersebut 

terjadi karena perbedaan kebutuhan responden. Bagi penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memilih sampel penelitian dalam ruang 

lingkup yang spesifik ataupun sejenis misalnya UMKM. Dalam 
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pemilihan variabel literasi keuangan masih secara umum, untuk 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel berbasis syariah 

seperti literasi keuangan syariah, ataupun variabel lain yang berkaitan 

dengan minat seseorang dalam menggunakan Peer To Peer Lending 

syariah seperti persepsi risiko dan pemahaman riba sebagai variabel 

moderasi.
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